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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pernikahan Usia Dini

Tri Ardayanit*

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Immanuel Bandung, triardayani@gmail.com. 081321684569

ABSTRAK

Pernikahan usia dini merupakan pernikahan yang dilakukan pada wanita dengan usia 15 tahun dan pada pria
usia kurang dari 19 tahun. Faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia dini antara lain pengetahuan,
tingkat pendidikan, sikap, pekerjaan, pendapatan, pola asuh, kepercayaan/ budaya dan peran teman sebaya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia dini di desa
Babakan. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 574 orang, jumlah
sampel 85 orang dengan tehnik pengambilan sampel random sampling dengan kriteria sampel wanita dan pria
berusia 15 tahun sampai 19 tahun yang tinggal di Desa Babakan. Instrumen penelitian berupa kuesioner.
Analisa univariat menggunakan frekuensi dan analisa bivariat dengan Uji Chi-Square. Penelitian dilakukan di
Desa Babakan Bulan Oktober 2019 sampai Pebruari 2020. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan
pengetahuan responden dengan pernikahan usia dini, tidak ada hubungan tingkat pendidikan responden dengan
pernikahan usia dini, tidak ada hubungan sikap orang tua responden dengan pernikahan usia dini, tidak ada
hubungan status pekerjaaan orangtua responden dengan pernikahan usia dini, tidak ada hubungan pendapatan
orang tua responden dengan pernikahan usia dini, tidak ada hubungan pola asuh orang tua responden dengan
pernikahan usia dini, tidak ada hubungan kepercayaan/budaya orang tua responden dengan pernikahan usia
dini, tidak ada hubungan peran teman sebaya responden dengan pernikahan usia dini. Diharapkan pihak
puskesmas dapat bekerjasama dengan dinas kesehatan meningkatkan program kesehatan reproduksi di Desa
Babakan untuk menurunkan angka kejadian pernikahan usia dini.

Kata Kunci: Faktor- Faktor, Pernikahan, Usia dini.

ABSTRACT

Early age marriage is a marriage that is carried out in women aged 15 years and in men aged less than 19 years.
Factors related to early marriage include knowledge, level of education, attitudes, occupation, income, parenting
styles, beliefs / culture and the role of peers. This study aims to analyze the factors associated with early
childhood marriage in Babakan village. This study used a cross sectional design. The total population is 574
people, the number of samples is 85 people with the sampling technique random sampling with the sample
criteria of women and men aged 15 years to 19 years who live in Babakan village. The research instrument was
a questionnaire. Univariate analysis used frequency and bivariate analysis with chi-square test. The research
was conducted in Babakan village from October 2019 to February 2020. The results showed there was no
relationship between respondents' knowledge and early age marriage, there was no relationship between the
respondent's education level and early age marriage, there was no relationship between the attitude of the
respondent's parents and early age marriage, no There is a relationship between the work status of the
respondent’'s parents and early age marriage, there is no relationship between the income of the respondent's
parents and early age marriage, there is no relationship between parenting and early marriage, there is no
relationship between the beliefs / culture of the respondent's parents and early marriage, no there is a
relationship between the respondent's peer role and early age marriage. It is hoped that the puskesmas can
cooperate with the health office to improve reproductive health programs in Babakan village to reduce the
incidence of early marriage.

Keywords: Factors, Marriage, Early Age

PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara
pria dan wanita sebagai suami istri yang
mempunyai tujuan membentuk keluarga sejahtera

yang mampu memenuhi kebutuhan hidup baik
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secara spiritual, materi, takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan memiliki hubungan serasi, selaras
dan seimbang dalam kehidupan lingkungan dan
masyarakat sekitar tempat tinggalnya[1]. Prevalensi
kejadian pernikahan dini menurut terjadi pada usia
15-19 tahun[2],
Latin dan Karibia prevalensi kejadian pernikahan

sedangkan di Negara Amerika

dini sebanyak 29 % menikah di usia 18 tahun.

bandunc.; Jawa Barat Kode Pos 40234
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Prevalensi kejadian pernikahan dini tertinggi pada
Negara Nigeria sebanyak 79%, Kango (74%),
Afganistan (54%) dan Bangladesh (51%)[1]. Negara
Indonesia merupakan salah satu negara yang
angka prevalensi kejadian pernikahan dini tergolong
tinggi sebesar 34% [3]. Perempuan Indonesia
menikah usia 10-14 tahun sebanyak 0,2% atau
lebih dari 22.000 wanita Indonesia menikah
sebelum usia 15 tahun sedangkan wanita yang
menikah usia 15-19 tahun di Indonesia sebesar
11,7%. Sedangkan prevalensi kejadian pernikahan
dini di Jawa Barat pada usia 15-19 tahun sebanyak
50,2% [2].

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang
dilakukan remaja pada usia reproduktif yaitu kurang
dari 20 tahun[4]. Pernikahan dini adalah pernikahan
yang dilakukan remaja pada usia 15 tahun
sedangkan pad pria usia 19 tahun [5], sedangkan
usia ideal untuk melakukan pernikahan pada wanita
20 tahun dan pada pria 25 tahun [1]. Pernikahan
usia dini banyak dipengaruhi beberapa faktor
penyebab antara lain pengetahuan, pendidikan,
sikap orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan
orang tua, pola asuh orang tua, kepercayaan
/budaya dan peran teman sebaya. Faktor penyebab
dari pernikahan dini di Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor vyaitu faktor sosial budaya,
desakan ekonomi, tingkat pendidikan, sulit
mendapat pekerjaan, media massa, agama,
pandangan dan kepercayaan[6].

Hasil penelitian faktor yang berhubungan dengan
pernikahan usia dini terhadap remaja putri di
Labuhanbatu Utara dengan metode penelitian
analitik dengan pendekatan kasus control, dengan
sampel 90 orang tehnik pengambilan sampel simple
random sampling didapatkan hasil tidak adanya
hubungan antara peran orang tua dengan
pernikahan usia dini dan adanya hubungan antara

pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, status

ISSN : 2087-1287

ekonomi, budaya, bergaulan bebas, media massa
dengan pernikahan dini[7]. Penelitian yang sama
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
pernikahan usia dini pada remaja putri di
Kecamatan Tanjung Rejo Percut Sei Tuan dengan
desain penelitian kasus control dengan jumlah
sampel 83 orang didapatkan hasil adanya
hubungan antara faktor pengetahuan, pendidikan,
pekerjaan, status ekonomi, budaya, pergaulan
bebas, media massa dan tidak ada hubungan faktor
peran orantua dengan pernikahan dini pada remaja
putri[8].

Berdasarkan dari Puskesmas Pakutandang
bahwa dari 19 RW didapatkan yang menikah usia
15-19 tahun sebanyak 69 orang. Hasil pendataan
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara kepada
kepala Puskesmas Pakutandang masih banyak
masyarakat Desa Babakan menikah usia di bawah
20 tahun, meningkatnya angka perceraian,
berstatus janda di usia 19 tahun dan bahkan ada
yang menikah lebih dari 3 tiga kali di usia 20 tahun.
Hasil wawancara Kepala Lebe masyarakat yang
menikah di usia dini banyak dikarenakan alasan
hamil di luar nikah, menutup aib keluarga, masih
sekolah sehingga perkawinan banyak dilakukan di
bawah tangan. Tujuan penelitian  adalah
mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan
pernikahan dengan usia dini di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung,
sedangkan manfaat penelitian adalah Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan

pernikahan usia muda pada remaja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan desain penelitian
analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional
(potong lintang). Metode pengumpulan data melalui

survey lapangan serta menggunakan kuesioner

Jurnal ILKES (Jurnal llImu Kesehatan)

317



Vol. 11 No. 2 Desember 2020

yang terdiri dari  kuesioner (pengetahuan
responden, sikap orang tua responden, pola asuh
orang tua responden, kepercayaan/budaya orang
tua responden, dan peran teman sebaya
responden). Hasil uji validitas pengetahuan
(0,466-0,959); sikap (0,46); pola asuh (0,571-
0,848); kepercayaan (0,67); hasil rhitung > Trtabel
(0,361) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
kuesioner valid dan dapat digunakan dalam
penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 574 orang. Jumlah sampel 85 orang,
tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan simple random sampling dengan
kriteria sampel yaitu wanita dan pria usia 15-19
tahun yang tinggal di Desa Babakan. Data analisis
dengan menggunakan distribusi frekuensi dan
Analisis Chi Square melalui software SPSS statistic
versi 20. Tempat penelitian di Desa Babakan Bulan
Oktober 2019—Pebruari 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Pengetahuan Remaja di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung

Kategori Pengetahuan f %
Kurang 14 16,5
Sedang 52 61,2
Baik 19 22,3
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 1 pengetahuan remaja di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten
Bandung didapatkan hasil sebagian besar
pengetahuan responden sedang sebanyak 61.2 %
dari 85 responden. Pengetahuan yang baik melalui
pendidikan dapat mempengaruhi seseorang
termasuk juga perilaku dan sikap. Makin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka makin tinggi
pengetahuan terhadap nilai-nilai baru yang
diperkenalkan[9]. Tingkat pengetahuan
mempengaruhi perilaku seseorang, wanita dengan
tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi baik

akan mempertimbangkan pilihan usia untuk
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menikah, sebelum mempertimbangan usia menikah
wanita akan mempertimbangkan apa saja dampak

yang akan terjadi apabila menikah dini[10].

Tabel 2.Tingkat Pendidikan Remaja di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung

Kategori Pendidikan f %
Pendidikan Dasar 70 82,4
Pendidikan Menengah 13 15,3
Pendidikan Tinggi 2 2,4
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 2, Pendidikan remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
didapatkan hampir seluruh responden
berpendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak
82.4 9%. Penelitian yang dilakukan oleh Wong
menyatakan bahwa wanita yang memiliki
pendidikan rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk
melakukan pernikahan dini dibandingkan dengan
wanita yang memiliki pendidikan lebih
tinggi.Pernikahan dini seringkali menyebabkan anak
tidak lagi bersekolah karena istri memiliki tanggung

jawab baru yaitu sebagai istri dan calon ibu[11].

Tabel 3. Sikap Orang Tua Remaja Berhubungan di
Desa  Babakan Kecamatan  Ciparay
Kabupaten Bandung

Kategori Sikap f %
Mendukung 36 42,4
Tidak Mendukung 49 57,6
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 3, Sikap remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
didapatkan sebagian responden bersikap tidak
mendukung sebanyak 57.5%. Faktor sikap orang
tua merupakan faktor adanya perkawinan usia
muda, dimana keluarga dan orang tua akan segera
menikahkan anaknya jika sudah menginjak dewasa,
hal ini merupakan hal yang sudah biasa atau turun
menurun.Sebuah keluarga yang mempunyai anak
gadis tidak akan merasa senang sebelum anak

gadisnya menikah. Orang tua merasa takut apabila
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anaknya akan melakukan hal yang tidak diinginkan

yang akan mencemari nama baik keluarganya[12].

Tabel 4. Status Pekerjaan Orangtua Remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten

Bandung
Kategori Pekerjaan f %
Tidak Bekerja 0 0
Bekerja 85 100
Total 85 100

Berdasarkan Tabel 4, Status pekerjaan orang
tua remaja di Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung didapatkan seluruh orang tua
responden bekerja sebanyak 100%. Kehidupan
seseorang sangat ditunjang oleh kemampuan
ekonomi keluarga, sebuah keluarga yang berada di
garis kemiskinan akan mengambil keputusan
bahwa untuk meringankan beban orang tua maka
anak wanita dikawinkan dengan orang-orang yang
dianggap mampu. Pekerjaan dapat mengukur
status sosial, ekonomi serta masalah kesehatan
dan Kkondisi tempat seseorang bekerja. Pekerjaan
seseorang dapat mencerminkan pendapatan,status
sosial, pendidikan dan masalah kesehatan bagi

orang itu sendiri[13].

Tabel5. Pendapatan Orang Tua Remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten

Bandung
Kategori Pendapatan f %
Rendah 83 97,6
Tinggi 2 2,4
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 5, Pendapatan orang tua
remaja di Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung didapatkan hampir seluruh
pendapatan orang tua responden rendah sebanyak
97,6 %. Banyak orang tua berpendapat bahwa lebih
baik bekerja yang dapat menghasilkan uang dari
pada sekolah yang belum tentu berhasil dan
sekolah dapat menghabiskan uang[2]. Hasil
penelitian didapatkan bahwa para orang tua yang

menikahkan anaknya pada usia muda
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mengganggap bahwa dengan  menikahkan
anaknya, maka beban ekonomi keluarga akan
berkurang satu. Hal ini disebabkan jika anak sudah
menikah, maka akan menjadi tanggung jawab
suaminya[14].

Tabel 6 Pola Asuh Orangtua Remaja di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung

Kategori Pola asuh orang tua f %
Otoriter 40 47,0
Primitif 25 29,4
Demokratis 20 23,5
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 6, Pola asuh orang tua
remaja di Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung didapatkan sebagian
responden pola asuh orang tua otoriter sebanyak
47% dari 85 responden. Pola asuh yang otoriter
biasanya pihak orang tua yang menggariskan
keputusan tentang perilaku anak-anaknya. Di dalam
aktivitas sehari-hari orang tua mempunyai aturan
yang bersifat wajib untuk dilakukan seorang anak
dan sebagai rutinitas bagi sianak. Pola asuh jenis
ini cenderung sering menggunakan kalimat perintah
dan larangan. Pola asuh ini bercirikan dengan
adanya aturan-aturan yang kaku dari orang tua.
Kebebasan anak dibatasi oleh orang tua, sehingga
aturan yang ada dalam pergaulan keluarga terasa
kaku sebab orang tua selalu memaksakan untuk
berperilaku sesuai dengan keinginan orang tua. Bila
aturan-aturan yang berlaku dilanggar, orang tua
akan memberi hukuman kepada anaknya, namun
jika akan mematuhinya orangtua tidak memberikan
hadiah atau pujian karena apa yang dilakukan anak

sudah sepantasnya dilakukan[15].

Tabel 7 Kepercayaan Budaya Orang Tua Remaja di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten

Bandung
Kategori Kepercayaan f %
Percaya 72 84,7
Tidak Percaya 13 15,3
Total 85 100,0
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Berdasarkan Tabel 7, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi kepercayaan budaya
orang tua remaja di desa Babakan Kecamatan
Ciparay Kabupaten Bandung didapatkan hampir
seluruh orang tua responden percaya sebanyak
(84,7%). Adat istiadat pernikahan sering terjadi
karena anak sudah dijodohkan sejak kecil,
pernikahan anak segera dilakukan  untuk
mempererat hubungan kekerabatan, supaya
hubungan kekeluargaan mereka tidak putus.Selain
itu orang tua yang bertempat tinggal di desa takut
anaknya akan menjadi perawan tua jika tidak

segera menikah[16].

Tabel 8. Peran Teman Sebaya Remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten

Bandung
Kategori Peran teman sebaya f %
Positif 72 84,7
Negatif 13 15,3
Total 85 100,0

Berdasarkan Tabel 8, peran teman sebaya
remaja di Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung didapatkan hampir seluruh
responden peran sebaya positif sebanyak 84,7%.
Pergaulan bebas dan peran teman sebaya
merupakan sisi yang paling menakutkan bagi orang
tua terhadap anak mereka. Dorongan seksual dan
rasa ingin tahu yang besar namun tidak disertai
pengetahuan dan pengalaman yang memadai dan
menyebabkan banyak yang terjerumus melakukan
seks bebas, karena pengaruh lingkungan sekitar
yang membuat anak mencoba mencari tahu yang
mereka tidak tahu[17].

Tabel 9 Hubungan Faktor Pengetahuan Remaja dengan
Pernikahan Usia Dini di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
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Total 19 22 66 77 85 100

Pernikahan
Usia Dini Jumlah
Pengetahuan Ya Tidak Pvalue
f % f % f %
Kurang 1 1 13 15 14 16 0,63
Sedang 16 19 36 42 52 61
Baik 2 2 17 20 19 22

Berdasarkan Tabel 9, Pengetahuan responden
(19%) memiliki pengetahuan sedang melakukan
pernikahan  dini, kemudian sebagian kecil
responden (42%) memiliki pengetahuan sedang
yang tidak melakukan pernikahan dini. Berdasarkan
tabel di atas didasarkan dari Analisis Statistik Chi
Square dapat diketahui bahwa pyawe>0,05 artinya
tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan
pernikahan dini pada remaja di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay

Kabupaten Bandung.

Pengetahuan (tentang pernikahan) bukan
merupakan penyebab dari terjadinya pernikahan di
usia dini, namun pengetahuan dan pemahaman
remaja di desa sebenarnya tidak terlalu
berpengaruh dalam sebuah pernikahan, yang
mengakibatkan ketidabahagiaan dalam pernikahan,
karena sebagian besar pasangan yang memasuki
jenjang pernikahan tidak mempunyai persiapan jiwa

dalam arti yang sesungguhnya[18].

Tabel 10. Hubungan Faktor Tingkat Pendidikan
Remaja dengan Pernikahan Usia Dini di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung

Pernikahan Usia Dini Total

Pendidikan ya_ % Tidak % f % Pvalue
SD 15 18 55 65 70 823
SMP 4 5 9 11 13 152 0,565
PT 0 0 2 2 2 2,3
Total 19 23 66 78 85 998

Berdasarkan Tabel 10, Hasil penelitian dari 85
responden didapatkan hasil sangat sedikit
responden (18%) berpendidikan sekolah dasar (SD)
melakukan pernikahan dini, kemudian sebagian
responden (65%) reponden berpendidikan sekolah
dasar (SD) tidak melakukan pernikahan dini,
berdasarkan Hasil Analisis Statitistik Chi-Square
dapat diketahui bahwa pvae>0,05 artinya tidak ada
hubungan antara pendidikan dengan pernikahan
dini pada remaja di Desa Babakan Kecamatan

Ciparay Kabupaten Bandung.
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Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
pendidikan orang tua tidak ada hubungan terhadap
pernikahan usia dini dengan pvawe=0,10. Dari hasil
analisis data statistik, jika pvaue penelitian yaitu
sebesar 0,10 lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan orang tua tidak ada

hubungan terhadap pernikahan usia dini[19].

Tabel 11. Hubungan Faktor Sikap Orang Tua Remaja
dengan Pernikahan Usia Dini di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten

Bandung
Sika Pernikahan L_Jsia Dini Total P
P Tya % Tidak % f 0p - Vale
Positif 13 1572 36 42,3 49 58 0,307
Negatif 6 7,0 30 352 36 42
Total 19 2272 66 775 85 100

Berdasarkan tabel 11, Hasil penelitian dari 85
responden didapatkan sangat sedikit responden
(15.2%)

pernikahan  dini, kemudian sebagian kecil

memiliki  sikap  positif melakukan

responden memiliki sikap positif (42,3 %) tidak
melakukan pernikahan dini berdasarkan Hasil
Analisi Statitistik Chi-Square dapat diketahui bahwa
pvaie>0,05 artinya tidak ada hubungan antara sikap
dengan pernikahan dini pada remaja di Desa
Babakan Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pernikahan wusia dini di
Pulokulon Kabupaten Grobogan didapatkan hasil
ada hubungan antara sikap responden dengan
pernikahan usia dini dengan pvawe=0,001 dan nilai
OR= 4,200 menunjukan bahwa sampel yang
mendukung mempunyai risiko 4,200 kali lebih besar
melakukan pernikahan usia dini dibanding sampel

yang tidak mendukung pernikahan usia dini[20].

Tabel 12. Hubungan Faktor Pekerjaan Orang Tua
Remaja dengan Pernikahan Usia Dini di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung
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Berdasarkan Tabel 12, Hasil penelitian dari 85
responden didapatkan sebagian kecil (21 %)
responden bekerja melakukan pernikahan dini,
kemudian sebagian besar responden (68 %)
bekerja tidak  melakukan pernikahan  dini
berdasarkan Hasil Analisis Statitistik Chi-Square
dapat diketahui bahwa pyawe >0,05 artinya tidak ada
hubungan antara pengetahuan dengan pernikahan
dini pada remaja di Desa Babakan Kecamatan
Ciparay Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita[13],
menyatakan tidak ada hubungan antara pekerjaan
orangtua responden dengan kejadian pernikahan
usia muda pada remaja putri di Desa Pagerejo
Kabupaten Wonosobo, nilai OR=0,54 artinya bahwa
pekerjaan bukan merupakan faktor risiko untuk
meningkatkan terjadinya pernikahan usia dini, hasil
penelitan menyatakan tidak terdapat hubungan
antara pekerjaan orang tua responden dengan

pernikahan usia dini[21].

Tabel 13. Hubungan Faktor Pendapatan Orang Tua
Remaja dengan Pernikahan Usia Dini di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung

Pendapatan Pernikahan Usia Dini Total Pvalse
Orang tua lya %  Tidak % f %
Rendah 19 223 64 752 83 98,0
Tinggi 0 0,0 2 2,3 2 2,3 0,1
Total 19 223 66 77,5 85 100,0

Pekerjaan Pernikahan Usia Dini Total Pvalve
lya % Tidak % f %

Tidak 1 12 8 9,4 9 10,5

Bekerja 0.677

Bekerja 18 21 58 68,2 76 89,4

Total 19 33 66 77,6 85 100,0

Berdasarkan Tabel 13, hasil penelitian dari 85
responden didapatkan sebagian kecil (22 %)
responden berpendapatan rendah (di bawah UMR)
melakukan pernikahan dini, kemudian sebagian
besar responden (75 %) berpendapatan rendah (di
bawah UMR) tidak melakukan pernikahan dini
berdasarkan Hasil Analisis Statitistik Chi-Square
dapat diketahui bahwa pvae >0,05 artinya tidak ada
hubungan antara pendapatan orang tua dengan
pernikahan dini pada remaja di Desa Babakan

Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.
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Hasil penelitian tentang faktor yang berhubungan
dengan pernikahan usia dini pada remaja putri di
Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rukan Hulu
didapatkan hasil pendapatan keluarga tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap
pernikahan usia dini[22]. Hal ini di dukung dengan
hasil penelitian di Wilayah Kerja Puskemas Saree
Aceh Besar didapatkan hasil tidak ada hubungan
antara pendapatan orang tua dengan pernikahan
usia dini dengan pvae = 0,229[23].

Tabel 14. Hubungan Faktor Pola Asuh Orang Tua
Remaja dengan Pernikahan Usia Dini di

Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung
Pola Asuh Pernikahan Usia Dini Total Pvatue
lya %  Tidak % f %
Otoriter 7 8 33 390 40 47,0
Primitif 6 7 19 223 25 294 0,431
Demokratis 4 5 16 19,0 20 235
Total 17 20 68 80,3 85 100

Berdasarkan Tabel 14, Hasil penelitian dari 85
responden di dapatkan sangat sedikit (8 %)
responden menerapkan pola asuh otoriter
melakukan pernikahan dini, kemudian sebagian
kecil responden (39%) menerapkan pola asuh
otoriter  tidak  melakukan  pernikahan  dini
berdasarkan Hasil Analisi Statitistik Chi-Square
dapat diketahui bahwa pyae >0,05 artinya tidak ada
hubungan antara pola asuh orangtua dengan
pernikahan dini pada remaja di Desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua
dengan perkembangan sosialisasi remaja[24].
Hasil penelitian tersebut didukung dengan hasil
penelitian bahwa ada hubungan pola asuh orang
tua dengan kejadian pernikahan dini[25].

Tabel 15. Hubungan Faktor Kepercayaan/ Budaya
Orangtua dengan Pernikahan Usia Dini di

Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung
Kepercayaan Pernikahan Usia Dini Total Pvalue
lya % Tidak % f %
Percaya 15 18,0 57 67 72 85
Tidak Percaya 4 4,7 9 11 11 13 0,475
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Total 19 6,5 66 78 83 98

Berdasarkan Tabel 15, hasil penelitian dari 85
sedikit  (18%)

kepercayaan/budaya

responden didapatkan sangat

responden memiliki
melakukan pernikahan dini, kemudian sebagian
(67%)  tidak

kepercayaan/budaya tidak melakukan pernikahan

besar responden memiliki
dini berdasarkan hasil analisi statitistik chi square
dapat diketahui bahwa nilai pyaie >0,05 artinya tidak
ada hubungan antara kepercayaan /budaya dengan
pernikahan dini pada remaja di desa Babakan
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.
Berdasarkan Hasil penelitian pernikahan dini terjadi
karena banyakfaktor diantaranya kebiasaan atau
budaya didaerah tempat tinggal menjadi faktor

pendorong terjadinya pernikahan dini[19].

Tabel 16. Hubungan Faktor Peran Teman Sebaya
Remaja dengan Pernikahan Usia Dini di
Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung

Peran Pernikahan Usia Dini Total Pvalse

Teman lya %  Tidak % f %

Sebaya

Positif 17 20,0 55 65 72 85

Negatif 2 23 11 13 13 15 0,723

Total 19 223 66 78 85 100

Berdasarkan Tabel 16, Hasil penelitian dari 85
(20%)
positif

responden didapatkan sebagian kecil

responden teman sebaya berperan
melakukan pernikahan dini, kemudian sebagian
besar responden (65%) teman sebaya berperan
positif tidak melakukan pernikahan dini berdasarkan
Hasil Analisis Statitistik Chi-Square dapat diketahui
bahwa pvawe >0,05 artinya tidak ada hubungan
antara peran teman sebaya dengan pernikahan dini
pada remaja di Desa Babakan Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan peran
teman sebaya mempunyai pengaruh terhadap
pernikahan usia dini. Penelitian ini diperkuat oleh

penelitian yang dilakukan oleh Linda Suwarni yang
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menyatakan bahwa ada hubungan antara peran
teman sebaya dengan pernikahan usia dini, banyak
teman sebaya yang melakukan hubungan dengan
teman sebaya[26].

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dalam penelitian ini yaitu tidak ada
hubungan  pengetahuan responden  dengan
pernikahan usia dini, tidak ada hubungan tingkat
pendidikan responden dengan pernikahan usia dini,
tidak ada hubungan sikap orang tua responden
dengan pernikahan usia dini, tidak ada hubungan
status pekerjaaan orang tua responden dengan
pernikahan usia dini, tidak ada hubungan
pendapatan orang tua responden dengan
pernikahan usia dini, tidak ada hubungan pola asuh
orang tua responden dengan pernikahan usia dini,
tidak ada hubungan kepercayaan/budaya orang tua
responden dengan pernikahan usia dini, tidak ada
hubungan peran teman sebaya responden dengan
pernikahan usia dini. Temuan baru yang dihasilkan
dari penelitian ini angka kejadian pernikahan dini di
Desa Babakan Ciparay menjadi berkurang
sehingga banyak orang tua yang menikahkan
anaknya sesuai umur dan aturan pemerintah
dimana usia wanita 20 tahun dan usia pria 25
tahun.

Saran dalam penelitian ini yaitu Dinas Kesehatan
Kabupaten Bandung dapat bekerjasama dengan
puskesmas untuk membuat program tentang
kesehatan reproduksi di Desa Babakan Kabupaten
Ciparay untuk menurunkan angka kejadian
pernikahan  usia  dini. Puskesmas  dapat
meningkatkan pelayanan kesehatan reproduksi
pada masyarakat desa ababkan dengan cara
memberikan penyuluhan, pelatihan dan
memberikan brosur tentang kesehatan.

Saran untuk penelitian selanjutnya penelitian ini

dapat dijadikan data awal dan dapat dilanjutkan
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dengan hubungan pernikahan dini dengan tingginya

angka perceraian di usia muda.
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